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PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, dampak dari ketiadaan figur
ayah/fatherless membuat remaja lebih rentan mengalami
rendahnya harga diri, ditandai perasaan minder dan
membandingkan diri dengan teman. Mereka juga menghadapi
emosi negatif seperti sedih, iri, kecewa, dan marah, serta rasa
malu saat membahas topik keluarga. Tidak adanya
kebersamaan dengan ayah  menimbulkan kekosongan
emosional yang mendalam. Secara keseluruhan, fatherless
berdampak pada rapuhnya kepercayaan diri, meningkatnya
beban emosional, dan terganggunya kebutuhan akan kelekatan
yang penting bagi perkembangan psikososial remaja.

2. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa dampak
fatherless menjadi pemicu kenakalan remaja melalui
rendahnya harga diri yang mendorong perilaku pelarian seperti
bolos dan merokok, emosi negatif yang memicu tindakan

destruktif/merusak, serta rasa malu terhadap kondisi keluarga

125



126

yang membuat mereka mencari penerimaan di lingkungan
teman. Hilangnya figur ayah juga melemahkan kontrol diri
sehingga remaja lebih mudah terpengaruh ajakan negatif.
Secara keseluruhan, fatherless tidak hanya soal ketidakhadiran
fisik, tetapi juga ketidakhadiran emosional yang memengaruhi
konsep diri, pengendalian diri, dan membuat remaja lebih
rentan terhadap perilaku menyimpang. Karena itu, dukungan
emosional, bimbingan, dan pendampingan psikologis sangat
penting untuk mencegah munculnya kenakalan remaja.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima informan
fatherless di SMAN 3 Kota Bengkulu menampilkan berbagai
bentuk kenakalan remaja, yang berbeda-beda sesuai
pengalaman, karakter, dan lingkungan mereka. Meski begitu,
secara teoretis tidak semua anak fatherless pasti bersikap
nakal; keterikatan dengan anggota keluarga lain, dukungan
teman sebaya, dan internalisasi nilai moral serta agama dapat
berperan sebagai faktor protektif untuk mengelola emosi dan
menyalurkannya secara konstruktif. Dalam perspektif teori

kontrol sosial Hirschi, lemahnya keterikatan dengan figur ayah
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meningkatkan risiko perilaku menyimpang, tetapi keterikatan
alternatif dan penguatan nilai spiritual melalui Bimbingan dan
Konseling Islam dapat membantu remaja mengendalikan diri
dan tetap menjaga perilaku positif. Dengan demikian,
perbandingan kasus menunjukkan adanya variasi perilaku pada
anak fatherless, sehingga penting menekankan faktor protektif

dan mekanisme adaptasi untuk mengurangi risiko kenakalan
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai mekanisme
pelampiasan kenakalan remaja pada kondisi fatherless di SMAN
3 Kota Bengkulu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi orang tua, terutama ayah, penting untuk hadir secara
emosional dan terlibat aktif dalam kehidupan anak. Kehadiran
dan perhatian ayah dapat menjadi teladan yang membantu
mencegah anak mencari pelampiasan di luar rumah melalui
perilaku negatif.

2. Bagi sekolah, peran guru BK perlu diperkuat untuk

mendampingi siswa yang mengalami fatherless. Layanan
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konseling dan kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi wadah
positif untuk membantu mereka membangun percaya diri,
disiplin, dan kontrol diri.

. Bagi remaja, diharapkan mampu mengenali dan mengelola
emosi dengan cara yang sehat, dapat menyalurkannya melalui
kegiatan positif seperti olahraga, organisasi sekolah, atau
kegiatan sosial yang bermanfaat.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menjadi dasar untuk
kajian lanjutan mengenai dampak fatherless terhadap perilaku
remaja. Peneliti berikutnya dapat memperluas fokus pada
peran lingkungan sosial, atau mengembangkan program
intervensi  psikologis untuk membantu remaja dalam

menghadapi dampak kehilangan figur ayah.
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